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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yamgatd
menghasilkan perubahan di segala hal termasulakeyitikap dan perubahan
intelektualnya. Pendidikan sebagai usaha untuk raatmb mencapai
kedewasaan pola pikir dan berinteraksi dengan lingknnya. Dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yangjundengan cepat,
yang cenderung tak terkendali, bahkan hampir-hatagirmampu dielakkan
oleh dunia pendidikan, maka lembaga pendidikamtlitwuntuk berbenah diri
agar lebih berkualitas.

Seiring dengan perubahan dunia yang begitu menceleamtelah di
dominasi oleh sistem kapitalisme, menyebabkan dahigasi sebab
meletakkan pendidikan sebagai komoditas untuk niemgalasi kapital dan
mendapatkan keuntungarmalam hal ini, sistem pendidikan di era kekinian
lebih banyak dibangun atas dekrit kebijakan yangepreduksi ideologi
penguasa kaum borjuis, bukan lahir dari “rahim” ddggan pembangunan
masyarakat baru secara “revolusioner” dan “visibheMelihat realitas
pendidikan yang cenderung liberatif diperlukan dgsmnanaman nilai yang
kuat untuk membentengi moralitas peserta didik.

Tantangan globalisasi yang menggurita hingga daéamah kebijakan
pendidikan menjadi semakin terasa, sehingga pelungnusia dibentengi
dengan nilai-nilai luhur agama, mengingat pengayahyang besar terhadap
manusia. Pengesampingan unsur jasmani dan robpat thenyeret manusia

pada kelalaian, kealpaan, dan lupa yang disebatik&inkesibukan-kesibukan

! Mansour Fakih, “Komodifikasi Pendidikan SebagaicAman Kemanusiaanyalam
pengantar buku Francis X Wahoriapitalisme Pendidikan; Antara kompetisi dan Keadil
(Yogyakarta: Insist Press, Cindelaras bekerjasangah Pustaka Pelajar, 2001), him. xi

2 Imam Tholkah dan Ahmad Barizi, membuka jendeladjikan; Mengurai Akar
Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan Islafdakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
him.130



sehingga manusia butuh pendidiRarDengan pendidikan (Islam) akan
mengarahkan manusia kepada pembentuksan kamil yakni khalifah Allah
yang pada hakekatnya ialah manusia shaleh, mayasi@ dapat menjadi
rahmat bagi semesta aldm.

Pendidikan nilai menjadi sangat diperlukan untukmégian
pendidikan, karena sekarang pendidikan hanya dstaku pada kognitif saja,
seperti yang diungkapkan Djohar bahwa pendidikarrambanya sebatas
moral kognitif bukan moral learnimy.Apalagi di era globalisasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telambawa manusia
dalam kemudahan. llmu yang telah digelar oleh Allelvat ayat-ayatnya
(gqouliyahdangouniyal) memang dipersiapkan oleh Allah sesuai dengaathfitr
manusia artinya memenuhi dorongan asasi manusia ¥a&ingintahuan
(curiosity) terhadap segala sesuatea(itas). °

Perilaku kehidupan pada era informasi ini juga htelaerambah
kehidupan domestik dan personal. Maraknya kasusskagerceraian,
pengunaan obat-obat terlarang, depresi, psikogaipfeenia dan bunuh diri
yang di sebut oleh Frijof Capra sebagpetiyakit-penyakit peradaban’
Ternyata perkembangan sains dan teknologi yangapdkr pada abad ke-20
tidak selalu berkorelasi positif dengan kesejalatetamat manusia.

Persoalan krisis global semakin kompleks dan minigdsional salah

satu masalah serius yakni kerusakan ekologi atmkuingan hiduf) telah

®Ibid, him. 137

4 Abidin Ibn Rusn,Pemikiran Al-Ghozali Tentang Pendidikaf¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 1998), him. 132.

® Djohar, Masalah Pendidikan Strategik; Alternatif Untuk MaBepan, Editor: Andy
Dermawan, (Yogyakata: LESFI, 2003), him.138

® Achmadi,ldeologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme €etss, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him.125

" Husain HeriyantoParadigma Holistik, Dialog Filsafat, Sains dan Kehpan Menurut
Shadra dan Whitehea@lakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), him. 297

8 Problem lingkungan yang sudah terjadi di semestmang sangat komplek, akan tetapi
jika diteliti secara seksama sebenarnya bersumlzsta p5 aspek yaitu aspek dinamika
kependudukan, pengembangan sumber daya alam dargi, erEertumbuhan ekonomi,
perkembangan science dan teknologi dan benturbadap lingkungan. Kelima persoalan tersebut
saling kait mengkait satu dengan lainnya sehinggajadli problem serius. Lihat: M.T. Zein.ed
Menuju Kelestarian LingkungarGramedia, cet. Il, Jakarta, 1980, him. 2 dst.aBadujiono



menjadi isu global yang melibatkan cara pandangusianrmodern terhadap
alam. Alam telah dipandang sebagai sesuatu yamg kianikmati semaksimal
mungkin. Memang dominasi terhadap alamlah yang etmykan masalah
bencana, lahan semakin sempit, kurangnya ruangfastnpengurasan jenis
sumber alam, hancurnya keindahan alam.

Dominasi atas alam dan konsepsi materialistik tentalam yang
dianut manusia modern ini telah didukung dengaswndin ketamakan yang
semakin banyak menuntut lingkungaBemua ini dalam pandangan filosofis
akibat dari cara pandang yang dualistik-mekanidéik materialisti. Cara
pandang ini menyebabkan terjadinya dikotomik atserditas pembedaah
seperti; subyek-obyek, manusia-alam, manusia-Tukani-sekuler, timur-
barat**

Cara pandang dikotomik ini menyebabkan tidak hammantara
manusia, Tuhan, dan alam yang telah dihancurkamu&eni terkait dengan
ketidakseimbangan yang disebabkan oleh hancurngmoma antara Tuhan
dan manusid® Anak terlahir putih bersih dan fitrahnya sangagastung
kepada pendidikan, pengarahan dan bimbingan oten@gpalagi usia kanak-
kanak merupakan masa bagi seorang anak memilikakgman sangat besar
untuk menghafal, meniru dan masa cinta bersemi.

Bila anak dididik dengan akhlak, nilai-nilai, deebiasaammulia akan
sangat mudah sang anak diarahkan untuk dididik deepeebaikan dan
kemuliaan.Oleh karena itu para filosof Islam merasakan befagaingnya
periode kanak-kanak dalam pendidikan budi pekemi thembiasakan anak-
anak pada tingkah laku yang baik sejak kecilnyaredie sependapat bahwa
pendidikan anak-anak sejak kecil harus mendapdtapan penuh, pepatah
lama mengatakan bahwa “ belajar di waktu kecilabanengukir di atas batu,

Abdillah, Disertasi,Teologi Lingkungan IslamProgram Pascasarjana (PPs) S.3 IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta

® Seyyed Hossein NasAntara Tuhan, Manuisa dan AlartYogyakarta: Icisod, 2003),

him 29

10 Keyakinan bahwa realitas yang ada hanya mdieik)( untuk dapat diyakini adanya

(eksistengisegala sesuatu harus dapat diamati dan diukur.

® Husein Hariyantogp. cit, him ix
12 Seyyed Hossein Nagp. cit, him 31



sedangkan belajar di waktu besar, ibarat mengukiatas air"** Dengan
melihat pada pepatah di atas, terlihat akan pemgmgendidikan pada masa
kanak-kanak atau yang sering di kenal dengan asiakdini. Ini sesuai realita
bahwa usia dini merupakathe golden age(masa emas) dimana anak
mengalami kepekaan belajar yang luar biasa.

Perilaku keseharian anak didik khususnya di sekakan terkait erat
dengan lingkungan yang ada, sangat ironi atau lmahkan menjadi mustahil
terwujud jika anak di tuntut berperilaku terpuji sementdragkungan di
sekolah terlalu banyak elemen yang teréélase anak usia dini merupakan
fase yang akan dialami setiap anak setelah masgus@n Pada fase ini
merupakan fase eksplorasi bagi anak yang mengaleenkembangan
berbicara, ingin selalu bergerak dan senantiasa mgmiliki segala sesuatu
dengan egoi&’

Sedangkan anak usia dini merupakan fase bagi andéi ensitif
untuk menerima berbagai upaya perkembangan sepoténsi anak. Masa
kepekaan merupakan masa terjadinya pematangan figigslan psikis yang
siap merespon stimulus yang diberikan oleh linglmgMasa ini untuk
meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kempampfisik,
kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep digjptin, kemandirian, seni,
moral dan nilai-nilai agam&.

Dengan demikian anak harus dididik supaya meregatdadup layak,
berguna bagi persekutuan (masyarakat), menjagasdgala kompleksitas
fenomena yang ada di lingkunganniaka diperlukan partisipasi dan kerja
sama dari berbagai pihak, untuk menanamkan nigkilingan hidup bagi

anak usia dini, hal ini sesuai filosofi yang meratas/a.

13 Muhammad ‘Athiyah Al —Abrasyi,Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam,

(Bandung: Pustaka Setia, 2003),him.115

4 A. Qodri A Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosialnditiik
Anak Sukses Masa Depd®emarang: Aneka limu, 2002), Cet I, him 108

> Ummu RasyidahPendidikan Pra Sekolah Untuk Si KediSolo:Yayasan Lajnah
Istigomah, 2004), him.52

'8 Draf Final Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Tantéanak-Kanak dan Radhotul
Athfal, (Jakarta:Departemen Pendidikan Nasiona0420him.4



Karena proses pendidikan di taman kanak-kanak nlemskan pada
penerapan nilai-nilai, sebab anak merupakan sewaal seluruh proses
pendidikan.Kreativitas adalah berkaitan dengan imajinasi atanifestasi
kecerdikan dalam beberapa pencarian yang berhidiih lanjut dikatakan
kreativitas tidak mengikat pada hasil akhir, tetdgbih mengedepankan
proses. Karena proses yang dilakukan beberapa deppad dianggap sebagai
kreatif’

Pendidikan sendiri bervisi utama untuk mencerdaskaak bangsa
dan mengembangkan nalar kreatif dan nalar inted¢kttiebagai gambaran
yang riil adalah lahirnya tipenechanic studentlimana anak didik sudah
diposisikan pada orientasi pasabemikian halnya suatu wadah atau lembaga
diharapkan mampu berperan dalam menginternalisagi@aakapan berbasis
bakat dan nilai-nilai lingkungan hidup berbasismalaekitarnya, sehinggga
membentuk anak lebih menghargai terhadap alam.n&ghi diperlukan
alternatif baru untuk merealisasikan visi guna nigpi persaingan mondial
menuju masa depan perbaikan bangsa.

Taman kanak-kanak (TK) atau Raudhotul Athfal (RAgrupakan
lembaga formal yang sesuai untuk anak usia dimiséharas dengan yang
telah di cantumkan dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tal@®3 ayat 1 yang
termasuk anak usia dini dalah anak yang masuk datsmtang 0-6 tahun.
Diantaranya menyebutkan bahwa pada pendidikan asiakdini pada jalur
formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), Raudhdttiifal (RA) atau
bentuk lain yang sederajat. Sementara itu kajian rumpun PAUD dan
penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilakaa sejak usia 0-8
tahun®® Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjangqidigikan
sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu upagydinaan yang

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan erséan tahun.

7 Anna CraftMembangun Kreativitas Anakinisiasi Press: Depok, 2001), him. 11

'8 Bahruddin Pendidikan Alternatifaryah ThayyibalfLkiS: Yogyakarta, 2009), him. v

9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tah0832Tentang SISDIKNAS,
(Bandung:Citra Umbara,2006), him.88

2 Maimunah HasarPendidikan Anak Usia Diriyogakarta : Diva Press, 2009), him.17



Sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlgah Anak
pasal 4, anak mempunyai hak untuk tumbuh dan bdy&eg; bermain,
beristirahat, berkreasi dan belajar dalam suatudigé&an. Termasuk
pendidikan dengan model pembelajaran yang mengaaala optimalisasi
potensi sesuai dengan daya cipta anak untuk peutummbdan perkembangan
melalui bermain, sehingga suasana belajar terdsh taenyenangkan dan

tidak merasa dipenjafa.Untuk membangun dan mengeksplorasi kecerdasan

yang ada dibutuhkan pendekatan holistik untuk mesbgegkan potensi anak
mencapai hasil yang maksimal.

Salah satu bentuk sistem pendidikan saat ini mogakembang di
Indonesia adalah pendidikan sekolah alam. Sistendigi&an sekolah ini
berbeda dari sekolah formal umumnya. Sistem pekatiddan pembelajaran
di sekolah ini memadukan teori dan penerapannyakdm dalam metode
mengajar banyak dan bermacam-macam, masing-magngliki kelebihan
dan kelemahan dalam penggunaannya, maka metodel@atyang lainnya
saling melengkap®

Sekolah Alam Ar-Ridho merupakan sekolah alam di &amg yang
menjadi alternatif dalam menerapkan pembelajarabalses penanaman nilai
lingkungan €kolog). Selain itu dari desain fisik sekolah yang ada
memperlihatkan perbedaan nyata, sehingga menjddiake ketertarikan
sendiri untuk di observasi Hal ini yang mendorgagulisuntuk melakukan
penelitian bagaimana implementasi Model SekolamAdaPAUD Ar-Ridho.

Penilaian tersebut mempengaruhi penulis sehinggarite untuk
menyajikan kajian tentang pendidikan berbasis paiti-nilai lingkungan
hidup kepada anak didik yang diharapkan tertanasadaran berperilaku
sesuai dengan kaidah moral, etika dan akhlak segaran agama Islam yang
mendekatkan diri pada Alam. Setidaknya dari apagyetah ada menjadi
sesuatu yang perlu dikaji konsep dan latar belakgmg kenapa dan

bagaimana penerapan dalam proses pembelajaranngandenodel sekolah

2L Lara Fridani,Inspiring Education Pendidikan Anak Usia DirfJakarta : PT. Elex
Media Komputindo, 2009), him.viii
#2sudirman/imu pendidikan(Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1991), hdl. 11



alam sebagai pendidikan alternatif pendidikan umgwujudkan investasi
masa depan genersi bangsa yang lebih unggul dap.cak

Berpijak dari latar belakang tersebut, maka penuatisngadakan
penelitian tentang masalah tersebut dengan juMPLEMENTASI MODEL
SEKOLAH ALAM DI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI AR RIDHO
SEMARANG DALAM TINJAUAN PENDIDIKAN ISLAM”.

B. PENEGASAN ISTILAH
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikégrprestasi

serta mempermudah dalam pemahaman, maka perlasttigel beberapa

istilah yang penulis gunakan dalam penulisan skimps

1. Implementasi
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesialata
pelaksanaan, penerap@n.

2. Model
Model dapat diartikan sebagai kerangka konseptumlgydigunakan
sebagai pedoman dalam melakukan kegi&taBelain itu juga dapat
dipahami sebagai tipe desain atau diskripsi yang slmtu sistem yang
disederhanakan agar dapat menjelaskan dan menanjusikat bentuk
aslinya®

3. Sekolah Alam
Sekolah alaff adalah salah satu bentuk pendidikan alternatifgyan
menggunakan alam sebagai media utama sebagai [@gandel siswa
didiknya?’

4. Pendidikan Anak Usia Dini

% Departemen Pendidikan Nasionhmus Besar Bahasa Indonesidakarata; Balai
Pustaka, 2002), him. 427

24 Syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajaraiBandung: Alfabeta, 2005), Cet. 5,
him. 175

5 KomaruddinKamus Karya Tulis lImiah(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 152

%6 Sekolah alam berdiri dilatar belakangi sebuah smydagaimana menciptakan sistem
belajar mengajar yang menyenangkan yang bisa mendwmperdasan natural anak dengan
kualitas menjadi nomor terdepan sehingga mampu rikeménat anak didik untuk terus belajar.

%" http://sekolahalampadang.blogspot.com/2010/03itpaekolah-alam.html



Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjangdmtkan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upeydinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enamrtayang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabgetumbuhan
dan perkembangan jasmani dan ruhani agar anak rkiekeisiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggmmgpada jalu fomal,
nonfomal, dan infoma®
5. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang falsafaaiddujuan-tujuannya
dan prinsip-prinsip dalam melaksanakan pendidikdas@rkan atas nilai-

nilai dasar Islam yang terkandung dalam al Quram a Hadits>

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa permasalamy akan

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana model Sekolah Alam di PAUD Ar-Ridho SeangP
2. Bagaimana penerapan model Sekolah Alam di PAUD ilh& Semarang

dalam tinjauan pendidikan Islam?

D. TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Berangkat dari permasalahan dia atas, maka tuj@sulipan dan
manfaat yang di harapkan :
A. Tujuan penelitian :
a. Untuk mengetahui model Sekolah Alam di PAUD Ar-Ridh
Semarang
b. Untuk mengetahui penerapan model Sekolah AlamAdil® Ar-
Ridho Semarang dalam tinjauan pendidikan Islam.

B. Manfaat penelitaian :

% Maimunah HasarPendidikan Anak Usia Dir(iyogakarta : Diva Press, 2009), him.15.
29 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Sebuah Telaah KomponesaDéurikulum (
Solo Ramadhani, 1991), him. 35.



a. Secara metodologi penelitian ini untuk memberikantkbusi bagi
khazanah ilmu pengetahuan dan secara psikologigerdmn ruang
kesadaran arti penting sekolah alam sebagai bamisbipsaan
karakter dan penanaman nilai-nilai lingkungan.

b. Sebagai tambahan informasi untuk memperluas wawssaang
model sekolah alam, lingkungan hidup dan pendidigandidikan
anak usia dini (PAUD) di era globalisasi. Informatgrsebut
diharapkan bermanfaat bagi upaya-upaya pemecahsalahayang
dihadapi oleh lembaga pendidikan, pemerintah dasyarakat pada

umumnya

E. KAJIAN PUSTAKA
Kajian tentang sekolah alam sangatlah sulit di teamy karena
paradigma yang dipakai berbeda. Namun kajian peadasth yang hampir

menyerupai dengan kerangka teori yang disampai&aalig antara. Lain

1. Maimunah Hasan dengan judul Pendidikan Anak Usiai DPAUD)
menyebutkan pentingnya pengembangan potensi andklumecara
pembinaan dini yang dilakukan dengan pembinaan luelaentuk
komunikasi dengan permainan. Usaha penggalianngiotdan bakat
dilakukan dengan menjadikan lingkungan (alam) sabagedia
beraktualisasi dalam rangka pembentukan karaktak.aBiantaranya
dengan adanya pendidikan anak wusia dini mampu méajani
pengembangan diri pada masa keema%an.

2. Dalam buku sekolah alternatif, mengapa tidak? KgaanSatmoko Budi
Santoso yang diterbitkan Diva Press disebutkan balp&ndidikan
berbasis alam itu yang dikenal sekolah alam dimdilsebagai sarana
pembelajaran yang mampu membangkitkan semangad ehemigan wujud

kecintaan atas nilai-nilai kearifan lokal. Sekolallam diartikan sebagai

%9 Maimunah Hasargp. cit, him.29
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pendidikan nilai yang cenderung membebaskan keamgikreatif anak
dengan metodologi action learnifg.

3. Dalam Panduan manajemen strategis pendidikan argil dini
menjelaskan tentang program pemahaman kelembagaamastersistem
dan metode kurikulum yang menggunakan ketrampilantuku
pelaksanaannya. Program pelaksanaan di pembelgiagarmemberikan
penjelasan tentang standar kompetensi mengeloldidikesan anak usia

dini serta bentuk pelatihan dan kegiatan-kegiag@mpjang lainnya?

Kajian skripsi atau karya ilmiah yang relevan:

1. Endang wahyuni dengan judul pendidikan anak pralabkdalam Islam
(tinjauan psikologis) skripsi ini mendefinisikamntang pendidikan anak
pra sekolah menurut Islam ditinjau dari segi psigd. Didalam skripsi
ini mengkaji tentang perkembangan anak prasekoteatteri dan metode
pendidikan anak prasekolh.

2. Ridwan dengan judul Sekolah Alam ; Model kontekstualisasi
pembelajaran (studi kasus di sekolah alam Ar-Ridteonbalang
semarang), memfokuskan penelitian  tentang  kontekstualisasi
pembelajaran disekolah alam Ar Ridho Semarang yaewgekankan pada
proses pengembangan kepribadian individu siswa.il Hasnelitian
tersebut dapat dianalisis sekolah alam merupakatulbepemanfaatan
kreatifitas pembelajaran yang kontekstifal.

3. Muji Waluyo Nugroho dari Fakultas Tarbiyah dengadyl “Pendidikan
Lingkungan Hidup dalam Keluarga Menurut IslamMemfokuskan

penerapan pendidikan lingkungan keluarga dalanauary agama Islam.

%1 satmoko Budi Santos@ekolah Alternatif, MengapTidak? (Yogakarta : Diva Press,
2010), him.13

%2 Jamal Maka’'mur Hasanllanjemen Strategis Pendidikan Anak Usis D¥bgakarta :
Diva Press, 2009), him.94

% Endang WahyuniPendidikan Anak Pra Sekolah Dalam Islam (Tinjauaik&logis),
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgra000), him 12

% Ridwan, Sekolah Alam ; Model Kontekstualisasi Pembelajatstudi Kasus Di
Sekolah Alam Ar-Ridho Tembalang Semara§gmarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2007), him 104
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Kajian tentang pendidikan lingkungan keluarga dengaradigma Islam
sangat signifikan, karena Islam sangat menganjunkémk mendidik anak
untuk terlebih dulu mengenal keluarga dan lingkung&ikap hidup
bersih, menjaga kesehatan serta bersuci merupatdan pembelajaran
penanaman nilai-nilai Islam pada keluarga sanggieban’

4. Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Quran,
karya ini berusaha menguak isi al-Quran sebagaunpet dalam
menjawab tantangan perubahan zaman, terutama kajggungan. Hasil
penelitian tersebut dapat dianalisis bahwa al-Qusagara normatif
memang sudah menginformasikan tentang persolan lipanaan

lingkungari®.

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah fokus tentang penerapendel dan
konsep Sekolah Alam di Pendidikan Anak Usia DiPA(®) Ar-Ridho
Semarang Dalam Tinjauan Pendidikan Islam.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatiftygoenelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ltertatau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diarffabata yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angkaterbut melihat
keadaan data yang diteliti sudah tersedia ataudiam ditimbulkar®

% Muiji Waluyo Nugroho,Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Keluarga Menurut
Islam (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seangr 2006), him 43

% Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur'dgramadina,
Jakarta, 2001. Atau lihat Mujiono Abdillah, DisesitaTeologi Lingkungan IslamProgram
Pascasarjana (PPs) S.3 IAIN Syarif Hidayatullaratak

3" Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), Cet.XX, him.3

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ikakarta: PT.
Rinek Cipta, 2006), Cet. XIII, him. 13.
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Jadi penelitian ini analisis datanya tidak meng#ana rumus
statistika melainkan dengan teknik analisis desknakni analisis data
yang diujikan bukan dalam bentuk angka-angka midardalam bentuk
laporan uraian deskriptif dengan pola pikir indtikbengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan datatuk memberi
gambaran penyajian laporah.

Cara berpikir induktif adalah cara menarik kesinapul yang
berangkat dari fakta-fakta dan peristiwva yang ferdthusus kemudian
disimpulkan dengan sifat umum.

3. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data yang penulis gunakan gedaeditian ini

denagn metode atau cara sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan darafa¢an secara
sistematik tehadap gejala yang tampak pada obyeahkelipan.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan tehadeg ob tempat
kejadian atau berlangsungnya peristiwva. Sehinggeerebsi berada
bersama obyek yang diteliti atau diselidiki.Maka dalam penelitian
ini observasi bertujuan untuk memperoleh gambanannu situasi dan
kondisi Sekolah Alam di Pendidikan Anak Usia DiRAUD) Ar-
Ridho Semarang.

b. Metodelnterview(Wawancara)
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rkkasi verbal
dengan tujuan mendapatkan informasi penting yandnginkan®
Bisa diartiakan sebgai bentuk komunikasi antaraataag yang ingin
memperoleh informasi dari orang lainnya denga mekga

%9 Lexy J. Moloengpp. cit.,him.11

40’3, MargonoMetodologi Penetian Pendidikatlakarta: PT.Rineka Cipta, 2000), cet.Il,
him.158

“! Nurul Zuriah, MetodologPenelitian Sosial dan Pendidikan Antara Teori d@maktek,
(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2006), cet.l, him.179
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pertanyaan berdasarkan tujuan tertéhtiMetode wawancara ini
menghendakki komunikasi langsung antara penelingde subyek
atau responden untuk memperoleh informasi tentamglein dan
konsep Sekolah Alam.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode pencarian dataahecgra mencari
data mengenahi hal-hal yang berupa catatan, bulxgt skabar,
transkip, dokumen dan sebagaifiya.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperokgia-data yang
tidak diperoleh dari data-data wawancara atau gaserMetode ini
digunakan untuk melengkapi metode pengumpulanydatg pertama
dan kedua. Metode dokumenasi ini dapat beruparfetording buku-

buku dan lain sebagainya.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya mencari damataesecara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara danyal untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yditgliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang“fain.

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan tedeskriptif
analitik yaitu data yang diperoleh tidak dianalis@nggunakan rumus
statistika hamun data tersebut dideskripsikan ggfairdapat memberikan
kejelasan sesuai kenyataan realita. Hasil analisauph pemaparan
gambaran mengenahi situasi yang diteliti dalam uentraian naratif.
Uraian pemaparan harus sistematik dan menyeluhdgae satu kesatuan
dalam konteks lingkungannya juga sistematik dalaemggunaannya

2 Dedy Mulyana,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2003),
him.180

3. Haidar Nawawi, Metode Penelitan Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him.133

*4 Noeng Muhajir Metode Penelitian KualitatifYogyakarta: Rake Saras, 1996), Ed. Ill,
him.104
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sehingga urutan pemaparannya logis dan mudah iditkaknany&’> Jadi

analisis ini peneliti gunakan untuk menganalisataien Implementasi
model sekolah alam di PAUD (Pendidikan Anak UsiaiPAr-Ridho

Semarang Dalam Tinjauan Pendidikan Islam.

% Nana Sudjana,dan lbrahinReneliian dan Penilaian Pendidikarf{fBandung:Sinar
Baru, 1989), him.197-198



